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A. PEMBAGIAN USER APLIKASI SIBULAT 

User aplikasi SIBULAT dibagi dalam 3 (tiga) tipe berdasarkan tugas dan fungsi 

masing-masing, yaitu : 

1. User Bawahan, yaitu pegawai yang berperan sebagai bawahan dengan tugas 

mengirimkan pengajuan analisis kebutuhan pelatihan ke atasan langsung. 

2. User Atasan Langsung, yaitu pegawai yang berperan sebagai atasan langsung 

dengan tugas mengkonfirmasi pengajuan yang dikirimkan oleh bawahan. 

3. Administartor, yaitu pegawai yang mengelola aplikasi yang memiliki hak/level 

paling tinggi dibandingkan dengan user lainnya. 

 

B. ALUR UMUM PROSES PENGGUNAAN APLIKASI SIBULAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Bagan Alur Umum Proses Penggunaan  Aplikasi SIBULAT 
 
 

1. PROSES LOGIN 

Agar dapat menggunakan aplikasi SIBULAT, pengguna harus melakukan proses 

LOGIN terlebih dahulu. Adapun tatacara proses LOGIN yaitu : 

a. Kunjungi Website BADAN PPSDMK dengan alamat :  

http://www.bppsdmk.kemkes.go.id/web/ 

b. Selanjutnya  Scroll ke bawah, klik tautan (link) aplikasi SIBULAT yang terdapat di 

bagian bawah halaman website Badan PPSDMK, berikut tampilannya : 

LOGIN 

MELENGKAPI DATA 
(Menverifikasi Data Pribadi, Mengisi 

Nama/NIP Atasan Langsung, Mengganti 
Password,  dan Mengisi Data Kompetensi) 

MENGIRIM PENGAJUAN 
(Pengajuan Dikirim ke 

Atasan Langsung) 

MENGKONFIRMASI PENGAJUAN 
(Atasan Langsung Mengkonfirmasi 

pengajuan dari Stafnya) 
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Gambar 2. Tautan Aplikasi SIBULAT 

c. Setelah menekan tautan tersebut,  akan muncul halaman utama aplikasi SIBULAT 

yang dilanjutkan dengan menekan tombol “Login Di Sini”. Seperti yang ditunjuk 

pada gambar berikut : 

 

Gambar 3. Halaman Utama Aplikasi  SIBULAT 

d. Selanjutnya aplikasi akan menampilkan halaman LOGIN yang meminta pegawai 

untuk memasukkan NIP dan Password. Khusus untuk password, jika baru 

pertama LOGIN pegawai cukup memasukan tahun lahir, bulan lahir dan tanggal 

lahir. Contoh : NIP = 198710111234567891 – Password = 19871011. 

 

Gambar 4. Halaman LOGIN Pegawai 
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2. PROSES MELENGKAPI DATA 

Setelah berhasil LOGIN, pegawai diminta untuk melengkapi data yang berhubungan 

dengan aplikasi SIBULAT, adapun data yang dimaksud adalah : 

1. Melengkapi Data Pribadi 

2. Melengkapi Data Kompetensi 

 

2.1. MELENGKAPI DATA PRIBADI 

Setelah Pegawai LOGIN, akan muncul halaman Update Profil Pribadi. Data yang 

muncul sudah sesuai dengan data SIMKA dari Biro kepegawaian. Data Nama, Gelar, Jabatan 

Saat Ini dan Email sudah otomatis terisi sesuai dengan data SIMKA pegawai, jika ada data 

yang tidak update pegawai dapat langsung menghubungi Biro Kepegawaian untuk meng-

Update data yang terbaru. 

Selanjutnya yang harus diisi oleh pegawai adalah Nama/ NIP Atasan Langsung, dan 

mengganti password. Untuk isian Jabatan Lainnya diisi jika pegawai memiliki jabatan lain 

(Tugas Tambahan), contoh: Kepala Instalasi untuk di Rumah Sakit; Direktur, Pembantu 

Direktur, Kepala Program Studi untuk di Poltekkes, dll. 

Untuk melangkapi data pribadi, pegawai cukup mengisi formulir data pribadi yang 

telah disediakan yaitu Jabatan Lainnya (jika ada), Atasan Langsung, Password Baru, dan 

Konfirmasi Password. Berikut tampilan formulir data pribadi : 

 

Gambar 5. Halaman Formulir Melengkapi Data Pribadi 
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Setelah melengkapi data pribadi, pegawai dapat mengubah data pribadi yang telah diisi 

sebelumnya (jika ingin dilakukan perubahan). Untuk dapat mengubah data pribadi, cukup 

dengan menekan tombol Update Profil Pribadi. Dan dilanjutkan dengan mengisi formulir 

untuk mengubah data pribadi. Untuk mengubah password, dilakukan dengan menekan 

tombol Ganti Password yang dilanjutkan dengan tampilan formulir ganti password 

 

Gambar 6. Tombol Update Profil Pribadi & Ganti Password 

 

 

Gambar 7. Formulir Update Profil Pribadi 
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Gambar 8. Formulir Ganti Password 

 

 

2.2. MELENGKAPI DATA KOMPETENSI 

Setelah mengisi uraian tugas, pegawai selanjutnya mengisi Data Kompetensi dengan 

menekan tombol navigasi yang terdapat di bagian atas halaman yaitu Master Data ->Data-

Kompetensi, lalut menekan tombol Tambah Kompetensi. 

 

Gambar 11. Halaman Data Kompetensi 
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Setelah berada dihalaman Tambah Kompetensi, pegawai memasukan Kompetensi 

yang telah dimiliki ataupun kompetensi yang perlu dikembangkan sesuai dengan uraian 

tugas jabatannya. Data kompetensi dibagi dalam 2 (dua) kondisi yaitu: 

1. Kompetensi Yang Telah Dimiliki; yaitu kompetensi yang telah dikuasai oleh 

pegawai sehingga tidak perlu dikembangkan. 

2. Kompetensi Yang Perlu Dikembangkan; yaitu kompetensi yang belum dikuasai 

sehingga perlu diajukan untuk mendapatkan tindak lanjut berupa kegiatan 

pengembangan kompetensi tersebut. Untuk kompetensi yang perlu 

pengembangan dibutuhkan data pendukung yaitu program/kegiatan 

pengembangan dan justifikasi (Alasan menentukan metode program/kegiatan 

pengembangan kompetensi yang dibutuhkan). 

 

 

Gambar 12. Formulir Data Kompetensi (Kompetensi Yang Telah Dimiliki) 
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Gambar 13. Formulir Data Kompetensi (Kompetensi Yang Perlu Dikembangkan) 

 

 

3. PROSES KIRIM PENGAJUAN 

Setelah data pribadi, uraian tugas dan kompetensi telah dilengkapi, proses 

selanjutnya adalah mengirim pengajuan ke atasan langsung. Langkah pertama adalah 

menekan tombol navigasi “Form Pengajuan” yang terdapat di bagian atas halaman aplikasi, 

selanjutnya memeriksa kelengkapan data yang ingin diajukan. Jika semua data yang perlu 

dilengkapi telah benar, maka lanjutkan dengan mengirim pengajuan. 

 

Gambar 14. Formulir Pengajuan Pengembangan Kompetensi 



 

CATATAN : 

Pegawai dapat membatalkan pengajuan 

menghapus data kompetensi dengan menekan tombol 

 

4. PROSES KONFIRMASI 

Sebagai Atasan, selain mengisi data pribadi, uraian tuga

mengirimkan pengajuan ke atasan langsung, atasan juga memiliki tanggung jawab untuk 

mengkonfirmasi pengajuan dari bawahannya. Sebagai atasan, setelah login, dihalaman 

Navigasi akan ada keterangan 

Pengajuan pengembangan kompetensi ya

diterima oleh atasan langsung. Kemudian atasan langsung meng

pengajuan kompetensi tersebut dengan 3 (tiga) kondisi, yaitu :

a. Diterima, yaitu kondisi dimana pengajuan pengembangan kompetensi tersebut

benar-benar diperlukan oleh pegawai untuk dikembangkan. Dengan kondisi 

diterima ini, pegawai akan masuk dalam kategori kandidat jika dalam waktu 

tertentu terdapat kegiatan pengembangan kompetensi yang sesuai.

b. Ditunda, yaitu kondisi dimana pengajuan pengem

tidak terlalu dibutuhkan pada saat sekarang, sehingga pegawai dapat 

mengajukan kembali dilain kesempatan.

c. Ditolak, yaitu kondisi dimana pengajuan pengembangan kompetensi tersebut 

tidak sesuai dengan tugas pokok pegawai. 

pengajuan kembali harus buat baru.

Pegawai dapat membatalkan pengajuan dengan kembali ke halaman Data Kompetensi, dan 

menghapus data kompetensi dengan menekan tombol “ ” 

KONFIRMASI PENGAJUAN (OLEH ATASAN LANGSUNG) 

Sebagai Atasan, selain mengisi data pribadi, uraian tugas, data kompetensi dan 

mengirimkan pengajuan ke atasan langsung, atasan juga memiliki tanggung jawab untuk 

mengkonfirmasi pengajuan dari bawahannya. Sebagai atasan, setelah login, dihalaman 

Navigasi akan ada keterangan  

Pengajuan pengembangan kompetensi yang telah dikirim oleh bawahan aka

diterima oleh atasan langsung. Kemudian atasan langsung mengkonfirmasi 

pengajuan kompetensi tersebut dengan 3 (tiga) kondisi, yaitu : 

, yaitu kondisi dimana pengajuan pengembangan kompetensi tersebut

benar diperlukan oleh pegawai untuk dikembangkan. Dengan kondisi 

diterima ini, pegawai akan masuk dalam kategori kandidat jika dalam waktu 

tertentu terdapat kegiatan pengembangan kompetensi yang sesuai.

, yaitu kondisi dimana pengajuan pengembangan kompetensi tersebut 

tidak terlalu dibutuhkan pada saat sekarang, sehingga pegawai dapat 

mengajukan kembali dilain kesempatan. 

, yaitu kondisi dimana pengajuan pengembangan kompetensi tersebut 

tidak sesuai dengan tugas pokok pegawai. Kompetensi yang telah ditolak untuk 

pengajuan kembali harus buat baru. 
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dengan kembali ke halaman Data Kompetensi, dan 

 

s, data kompetensi dan 

mengirimkan pengajuan ke atasan langsung, atasan juga memiliki tanggung jawab untuk 

mengkonfirmasi pengajuan dari bawahannya. Sebagai atasan, setelah login, dihalaman 

ng telah dikirim oleh bawahan akan 

konfirmasi masing-masing 

, yaitu kondisi dimana pengajuan pengembangan kompetensi tersebut 

benar diperlukan oleh pegawai untuk dikembangkan. Dengan kondisi 

diterima ini, pegawai akan masuk dalam kategori kandidat jika dalam waktu 

tertentu terdapat kegiatan pengembangan kompetensi yang sesuai. 

bangan kompetensi tersebut 

tidak terlalu dibutuhkan pada saat sekarang, sehingga pegawai dapat 

, yaitu kondisi dimana pengajuan pengembangan kompetensi tersebut 

i yang telah ditolak untuk 
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Gambar 15. Halaman Inbox Pengajuan (Khusus Atasan Langsung) 

 

 

Gambar 16. Halaman Konfirmasi Pengajuan Pengembangan Kompetensi 
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Lampiran Metode 
 
 

No Jenis Deskripsi 
Ukuran 

Waktu 

Konversi JP 

Nasional 

Konversi JP 

Internasional 

1. 
Pelatihan Kepemimpinan 

(Struktural)  

Pelatihan kepemimpinan adalah 

proses pembelajaran untuk 

mencapai persyaratan 

kompetensi kepemimpinan 

aparatur kesehatan yang sesuai 

dengan jenjang jabatan 

strukturalnya. 

JP 
Sesuai JP Program 

Pelatihan  
-  

2. 
Pelatihan di tingkat 

Nasional  
 JP 

Sesuai JP Program 

Pelatihan  
-  

3. Pelatihan Manajerial   JP 
Sesuai JP Program 

Pelatihan  

Ditambahkan 

20 % dari JP 

Nasional  

4. Pelatihan Teknis  

Proses pembelajaran yang 

dilaksnakan untuk mencapai 

persyaratan kompetensi teknis 

yang diperlukan untuk 

pelaksanaan tugas dibidang 

kesehatan 

JP 
Sesuai JP Program 

Pelatihan  

Ditambahkan 

20 % dari JP 

Nasional  

5. Pelatihan Fungsional  

Proses pembelajaran yang 

dilaksanakan untuk mencapai 

persyaratan kompetensi yang 

sesuai dengan jenis dan jenjang 

jabatan fungsional kesehatan 

JP 
Sesuai JP Program 

Pelatihan  

Ditambahkan 

20 % dari JP 

Nasional  

6. 

Pelatihan Terkait 

Kompetensi Sosial 

Kultural  

 

JP 
Sesuai JP Program 

Pelatihan  

Ditambahkan 

20 % dari JP 

Nasional  

7. Seminar atau Konferensi 

 Pertemuan ilmiah untuk 

meningkatkan ASN terkait 

peningkatan kinerja & karier 

yang diberikan oleh pakar 

 Fokus untuk memperbaharui 

pengetahuan terkini (fokus 

khusus) 

Harus relevan dengan bidang 

tugas atau kebutuhan 

pengembangan karir 

Hari 

Sehari Seminar 

setara dengan 4 

(empat) JP  

Sehari 

Seminar setara 

dengan 6 JP  

8. Workshop/ Lokakarya  

 Pertemuan ilmiah untuk 

meningkatkan kompetensi 

ASN terkait peningkatan 

kinerja & karier yang diberikan 

oleh pakar 

 Fokus untuk memperbaharui 

pengetahuan tertentu (fokus 

khusus) dengan penugasan 

kepada peserta  untuk 

menghasilkan produk tertentu 

selama lokakarya dengan 

petunjuk praktis dalam 

penyelesaian produk 

 

Hari 

Sehari Workshop / 

Lokakarya setara 

dengan 4 (empat) 

JP  

Sehari 

Workshop / 

Lokakarya 

setara dengan 

6 JP  
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9. Sarasehan  

 

Hari 
Sehari Sarasehan 

setara dengan 2  JP  

Sehari 

Sarasehan 

setara dengan 

3  JP  

10. Kursus  

Belajar sesuatu pengetahuan  

atau keterampilan dalam waktu 

yang relatif singkat yang biasanya 

diberikan di lembaga non formal. 

Kursus diberikan untuk 

penguasaan teknologi 

baru/sistem/cara kerja baru yang 

belum dikuasaioleh lembaga 

diklat. 

JP 
Sesuai JP Program 

kursus  

Ditambahkan 

20 % dari JP 

Nasional  

11. Penataran  

Proses belajar untuk 

mengingkatkan pengetahuan 

karakter ASN dalam bidang 

tertentu rangka penguatan 

organisasi 

JP 
Sesuai JP Program 

Penataran  

Ditambahkan 

20 % dari JP 

Nasional  

12. Bimbingan Teknis  

Suatu kegiatan yang dimaksudkan 

untuk memberikan bantuan untuk 

menyelesaikan 

persoalan/masalah yang bersifat 

khusus dan teknis 

JP 
Sesuai JP Program 

Bimtek  

Ditambahkan 

20 % dari JP 

Nasional  

13. Sosialisasi   Hari 

Sehari Sosialisasi 

setara dengan 4 

(empat) JP  

-  

14. Tim Building 
 

JP 
Sesuai JP Program 

Tim Building   

15. 
Praktek Kerja/ Magang 

Kerja  

Proses belajar untuk memperoleh 

dan menguasai keterampilan 

dengan melibatkan diri dalam 

proses pekerjaan tanpa atau 

dengan petunjuk orang yg sudah 

terampil dalam pekerjaan itu 

(learning by doing). Tempat 

magang adalah unit yang memiliki 

tusi yang relevan dengan bidang 

tugas PNS praktik kerja/magang  

Bulan 
1 Bulan magang 

setara dengan 4 JP  

1 Bulan 

magang setara 

dengan 6 JP  

16. 

Pertukaran Antara 

Pegawai PNS dengan 

Swasta 

 

Bulan 

1 Bulan pertukaran 

pegawai setara 

dengan 10 JP  

1 Bulan 

pertukaran 

pegawai setara 

dengan 12 JP  

17. 
Benchmarking / Study 

Visit 

Kegiatan untuk mengembangkan 

kompetensi PNS dengan cara 

membandingkan dan mengukur 

suatu kegiatan organisasi lain yang 

sejenis dan yang dianggap terbaik 

untuk menjadi inspirasi dalam 

meningkatkan kinerja PNS dan 

organisasinya 

Hari 

Sehari 

Benchmarking 

setara dengan 4 

(empat) JP  

Sehari 

Benchmarking 

setara dengan 

6 JP  

18. 
Belajar Mandiri/ Self 

Development  

Upaya individu pegawai ASN 

untuk mengembangkan 

kompetensinya melalui proses 

secara mandiri dengan 

memanfaatkan sumber 

pembelajaraan yang tersedia 

Jam 

Sesuai jam belajar 

mandiri, maksimal 2 

JP sehari  

-  
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19. E-learning  

Proses pembelajaran jauh dengan 

menggabungkan prinsip-prinsip 

dalam pembelajaran dengan 

teknologi tanpa adanya tatap 

muka secara langsung antara 

peserta dengan pengajar  

Jam 

Sesuai jam akses e-

learning, maksimal 4 

JP sehari  

-  

20. 
Penugasan terkait 

program prioritas  
 

Jumlah 

Penugasan 

Sesuai waktu 

penyelesaian tugas, 

dihitung 1 hari 

penyelesaian setara 

dengan 4 JP  

-  

21. Mentoring  

Pembimbing peningkatan kinerja 

melalui transfer pengetahuan, 

pengalaman dan keterampilan 

dari orang yang lebih 

berpengalaman pada bidang yang 

sama 

Bulan 

1 Bulan Mentoring 

maksimal 2 kali 

pertemuan. 1 kali 

pertemuan setara 

dengan 1 JP  

-  

22. Coaching  

Pembimbing peningkatan kinerja 

melalui pembekalan kemempuan 

pemecahan permasalah dengan 

mengoptimalkan potensi diri. 

Bulan 

1 Bulan coaching 

maksimal  2 kali 

pertemuan. 1 kali 

pertemuan coaching 

setara dengan 1 JP  

-  

23. Detasering  

Penugasan/penempatan tenaga 

senior pada salah satu tempat 

untuk jangka waktu tertentu. 

Bulan 
1 Bulan Detasering 

setara dengan 10 JP  
-  

24. Pelatihan Jarak Jauh  

Proses belajar untuk memperoleh 

dan menguasasi keterampilan 

yang ditempuh di luar tempat 

penyelenggara pelatihan (non 

klasikal) yang menekankan pada 

pembelajaran mandiri bagi 

pesertanya yang terorganisir 

secara sistematik dan tidak 

terbatas oleh jarak dan waktu 

dengan menggunakan berbagai 

media belajar modul cetak dan 

non cetak berbasis teknologi 

komunikasi dalam aktifitas 

pembelajaran dan media lain 

dengan relevan 

Jam 

Sesuai jam akses 

pelatihan jarak jauh, 

maksimal 4 JP 

sehari  

-  

 


